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DRAFT WAWANCARA
1. Sutradara film
Draft wawancara online antara penulis dengan sutradara film Mengakhiri Cinta dalam 3

Episode, Yandi Laurens Penulis diwakili inisial MLA dan narasumber diwakili inisial YL

MLA: Ketika mengerjakan proyek ini, apa yang diwajibkan oleh brand?
YL: Yang jelas kehadiran produk, diluar itu talent genre cerita diserahkan kepada kami,

tentunya setelah melewati asistensi dari pihak brand.

MLA: Kenapa memilih road movie dan romance?
YL: Untuk road movie, kami berusaha bereksperimen dengan pola ini dengan keluar dari

pakem yang biasa digunakan, jadi semacam senang-senangnya seorang movie maker aja sih.

MLA: Eksperimen seperti apa yang dimaksud?

YL: Jadi road movie bekerja dengan pola A bertemu B, A dan B memiliki perbedaan pendapat,
A dan B menjalani konflik, dan diakhir pertanyaannya apakah A dan B saling memahami?,
kami merubah pola dengan menempatkan sosok A dan B sudah saling memahami sejak awal

dengan cara membaca perasaan itu.

MLA: Apakah brand keberatan dengan eksperimen itu?
YL: Enggak sih, mereka juga menjaga Batasan di proses kreatif, lebih banyak terlibat ketika

perancangan karakter dan bagaimana produk ditampilkan di dalam film.

MLA: Jadi karakter filmnya justru yang dibentuk menyesuaikan kebutuhan sementara jalan

cerita tidak?



YL: Betul, ada urgensi untuk menempatkan karakter yang cocok dengan market dari brand,

untuk jalan cerita, selama produk di highlight dengan baik sih brand tampaknya happy ya.

MLA: Untuk fitur yang ditampilkan, ada yang dilebihkan gak mas?
YL: dilebihkan sih enggak ya, product learning jadi salah satu proses terpanjang dalam pra

produksi kami, soalnya kami mau apa yang ditampilkan terkait produk lebih real

MLA: Untuk karakter, memangnya karakter seperti apa yang diharapkan oleh brand?

YL: Yang jelas paling utama itu muda, kami berusaha improv dengan menampilkan sisi lain
dari kemudaan itu, seperti cluelessnya Satrio menghadapi hubungan diujung tanduk. Labilnya
dia ketika minta balikan, tapi dibalik semua kesalahan kemampuan dia bangkit juga kami

jadikan ciri dari muda.

Jadi interpretasi muda sendiri lebih banyak keluar dari kami sebetulnya, pihak brand hanya
minta warna spesifik dari produk mereka dan pemerannya di usia yg spesifik. Soal bagaimana

muda di definisikan, Kembali ke kami.

MLA: jika Satrio diposisikan mewakili karakter produk atau brand, bagaimana dengan tokoh
lain?
YL: karakter lain seperti Ayu juga bagian dari atribut, dia melekat pada kehidupan karakter

Satrio, jadi dia juga bagian dari itu sebetulnya.

MLA: Secara sosial, ada permintaan spesifik dari brand gak? Soal bagaimana mereka berharap
digambarkan dalam pandangan sosial?
YL: Yang jelas prestise produknya dibentuk sih, makanya kan Satrio dan Ayu digambarkan

mapan.



2. Pihak Toyota Indonesia
Draft wawancara online antara penulis dengan Representatif Toyota Anton Jimmy Suwandi

Penulis diwakili inisial MLA dan narasumber diwakili inisial AJS.

MLA: Kenapa saat itu Toyota memilih film sebagai medium iklan
AIJS: soalnya waktu itu kan youtube booming kan, makanya kita putuskan untuk memanfaatkan

itu, awalnya mau dalam bentuk vlog, tapi kita merasa film juga menarik karena belum ada kan.

MLA: Apakah ada alasan spesifik memilih Yandy Laurens
AJS: Karena sebelumnya kan dia yang garap Sore Istri dari Masa Depan, makanya kami piker

untuk web series dia rajanya lah, top of mind.

MLA: Apa harapan Toyota dengan memilih film dan Youtube

AJS: kita sadar sebetulnya bahwa kebanyakan penonton Youtube tidak beli produk Kkita, tapi
mereka lebih muda dan kita mau ada ditengah market itu. Walaupun ternyata hasilnya luar biasa,
setelah sempat menurun di 2016-2017 di tahun 2019 penjualan kita sempet bounce back

sebetulnya, tap ikan kemudian pandemi ya.

MLA: Jadi menurut Toyota film ini sukses?



AJS: oh iya, sebelumnya market Yaris itu bener-bener habis mas, makanya dari Toyota Global
juga produk Yaris mulai dikasih banyak pengembangan, ada GR Yaris kan kemudian keluar, ada

Yaris Cross juga setelah itu, nah web series ini kan Langkah awal, kami rasa sih sukses ya.

MLA: Diluar penjualan, bagaimana penilaian Toyota soal filmnya?
AJS: Bagus, masih bisa dinikmati, ceritanya ringan. Penontonnya di Youtube juga lumayan kan,

bagi kami sih ya biar angka aja yang bicara mas.



